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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan aktivitas bermain pasir 
kinetik dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang dilaksanakan 
pada anak usia dini di taman kanak-kanak. Subjek penelitian terdiri dari anak-anak yang 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media pasir kinetik. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai proses dan hasil kegiatan bermain. 
Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan aktivitas bermain pasir kinetik dilaksanakan melalui tiga 
tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap 
pelaksanaan, anak-anak melakukan berbagai aktivitas seperti meremas pasir, membentuk 
bola besar dan kecil, mencetak pasir menggunakan berbagai alat cetak, serta menciptakan 
bentuk sesuai dengan imajinasi mereka. Aktivitas tersebut mampu menstimulasi 
perkembangan motorik halus anak, terutama pada aspek kekuatan otot jari, fleksibilitas, 
serta ketepatan koordinasi gerakan tangan. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
pengintegrasian aktivitas bermain pasir kinetik sebagai media stimulasi motorik halus 
dalam tahapan pembelajaran yang sistematis pada pendidikan anak usia dini.  

Kata Kunci :  Bermain; Pasir Kinetik; Keterampilan Motorik Halus; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to analyze the use of kinetic sand play activities to develop fine 
motor skills in early childhood. This study employed a qualitative, descriptive design with 
early childhood participants in kindergarten. The subjects were children engaged in 
learning activities with kinetic sand. Data collection techniques included observation, 
interviews, and documentation to obtain a comprehensive overview of the process and 
outcomes of the play activities. Data analysis employed the Miles and Huberman interactive 
analysis model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The results indicate that the implementation of kinetic sand play activities involves three 
main stages: planning, implementation, and evaluation. During the implementation stage, 
children engaged in various activities such as kneading sand, forming large and small balls, 
molding sand using various tools, and creating shapes according to their imagination. These 
activities stimulate children's fine motor development, particularly in finger muscle 
strength, dexterity, and precise hand coordination. The novelty of this research lies in the 
integration of kinetic sand play activities as a medium for fine motor stimulation within the 
systematic learning stages of early childhood education. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau usia prasekolah adalah masa di mana 

anak belum memasuki pendidikan formal dengan rentang usia dini yang tepat untuk 

mengembangkan potensi dan perkembangan anak dengan kemampuan koordinasi otot-

otot kecil pada tangan dan jari yang mendukung berbagai aktivitas belajar, seperti 

menulis, menggambar, dan melakukan kegiatan manipulatif lainnya. Pengembangan 

potensi anak secara terarah pada rentang tersebut akan berdampak pada kehidupan 

masa depannya [1]. PAUD merupakan masa emas dalam pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak, dengan demikian pentingnya mengarahkan dan membimbing 

anak dengan membangun keterampilan motorik halus yang lebih terkoordinasi melalui 

kegiatan seperti melipat, menempel, menggambar, serta membentuk berbagai objek 

sederhana [2]. Penelitian mengenai stimulasi motorik halus anak usia dini telah banyak 

dilakukan melalui berbagai aktivitas bermain dan media manipulatif. Namun, sebagian 

besar penelitian lebih menitikberatkan pada hasil perkembangan motorik anak tanpa 

mengkaji secara mendalam proses penerapan kegiatan bermain dalam pembelajaran di 

kelas. Selain itu, kajian tentang pemanfaatan pasir kinetik yang terintegrasi dalam 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di taman kanak-kanak 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan 

aktivitas bermain pasir kinetik dalam mengembangkan keterampilan motorik halus 

anak usia dini. Dalam proses pembelajaran, perlakuan terhadap anak perlu 

memperhatikan karakteristik setiap tahap perkembangannya, termasuk perkembangan 

keterampilan motorik yang meliputi motorik kasar dan motorik halus [3]. 

Perkembangan dan keterampilan motorik diperlukan untuk mengendalikan tubuh akan 

memperoleh koordinasi keseimbangan, ketangkasan, kelenturan, kekuatan, dan 

kecepatan [4]. 

Keterampilan  motorik  halus  melibatkan  gerakan  yang  diatur  secara  halus, 

seperti  menggenggam,  mengancing  baju,  atau  melakukan  apapun  yang  memerlukan  

keterampilan  tangan yang  menunjukkan  keterampilan  motorik  halus  pada  anak  usia  

5-6  tahun,  koordinasi  motorik  halus  akan semakin  meningkat [5]. Anak usia dini 

merupakan individu yang menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

bersifat fundamental. Proses pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini terjadi 

secara pesat. Pemanfaatan media pembelajaran menjadi tantangan dalam proses 

pembelajaran yang efektif dan bervariasi sangat diperlukan dalam pengajaran anak usia 

dini, karena hal ini berdampak langsung pada keberhasilan proses pembelajaran [6]. 

Dalam proses pembelajaran, perlakuan terhadap anak harus memperhatikan 

karakteristik yang dimiliki pada setiap perkembangan anak. Salah satu perkembangan 

yang dialami oleh anak adalah keterampilan motorik. Oleh karena itu aktivitas bermain 

yang bersifat manipulatif seperti pasir kinetik dapat membantu anak membangun 

pengetahuan melalui pengalaman langsung, sehingga mendukung perkembangan 

kognitif anak [7].  

Dengan bermain, anak memiliki kesempatan untuk mengekspresikan emosi, 

mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan keterampilan motorik, serta belajar dengan 

cara yang menyenangkan [8]. Anak-anak dengan keterampilan motorik halus yang baik 
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cenderung lebih siap untuk belajar dan melakukan berbagai aktivitas belajar yang 

membutuhkan koordinasi mata-tangan yang baik [9]. Perkembangan motorik ini sangat 

dipengaruhi oleh kesempatan anak untuk bergerak dan berlatih secara aktif dalam 

lingkungan yang mendukung. Peran guru  menjadi  semakin  penting  pada  fase  awal  

pendidikan  formal dalam merancang dan mendampingi kegiatan serta dalam menilai 

perkembangan motorik halus anak selama mengikuti kegiatan tersebut. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran faktual mengenai implementasi kegiatan 

bermain pasir kinetik sebagai stimulasi motorik halus anak usia dini [4]. 

Dalam konteks tersebut, bermain pasir kinetik menjadi salah satu bentuk 

aktivitas yang menyediakan rangsangan sensorik yang kaya. Tekstur pasir yang lembut 

dan mudah dibentuk memungkinkan anak melakukan berbagai aktivitas manipulatif, 

mulai dari meremas, menggenggam, menekan, mencetak, hingga membentuk objek 

sesuai imajinasi mereka. Aktivitas seperti ini diketahui dapat memperkuat hubungan 

sinaptik dalam sistem sensorimotor dan memperbaiki integrasi antara input sensorik 

dengan respons motorik [10]. Bermain sambil belajar sama dengan halnya anak 

memperoleh pengalaman belajar melalui aktivitas bermain yang dirancang secara 

terencana dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dalam prinsip ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan, media, dan aktivitas 

bermain yang aman serta menantang bagi anak [11].  Sejalan dengan pendapat  peneliti 

bahwa pemberian edukasi mengenai metode membuat bentuk yang disenangi anak 

dapat meningkatkan minat serta kemampuan motorik halus melalui gerakan berulang 

dan pendampingan yang tepat, maka perencanaan kegiatan dalam penelitian ini juga 

menekankan pada pemberian contoh, arahan yang jelas, serta pengawasan selama 

proses berlangsung [12]. Pelaksanaan kegiatan bermain pasir kinetik pada pertemuan 

pertama dilakukan melalui kegiatan meremas pasir kinetik. Kegiatan meremas 

merupakan aktivitas manipulatif yang bertujuan untuk melatih kekuatan otot jari dan 

koordinasi tangan dan mata anak.  

Kegiatan manipulatif seperti meremas dapat membantu mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak karena melibatkan penggunaan otot-otot kecil tangan. 

Melalui kegiatan ini, anak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi tekstur pasir kinetik 

secara langsung sehingga kemampuan kontrol gerakan jari, kelenturan tangan, serta 

konsentrasi anak dapat berkembang secara bertahap melalui pengalaman belajar 

langsung yang menyenangkan [13]. Bemain pasir kinetik meningkatkan motorik anak 

ketika anak mulai menuang, meremas, mencetak disini anak melibatkan kognitifnya  

misalnya anak memirkan bentuk apa yang ingin ia cetak, membedakan tekstur (kasar 

dan halus), basah dan kering dan lainnya maka kognitif anak makin berkembang [14]. 

Bermain berfungsi sebagai sarana anak untuk mengekspresikan perasaan, 

mengembangkan kreativitas, serta melatih kemampuan fisik dan mental anak. Melalui 

bermain, anak memperoleh pengalaman langsung yang sangat membantu proses belajar 

secara alami dan menyenangkan [12]. Bermain pasir kinetik memiliki hubungan erat 

dengan perkembangan motorik halus karena melibatkan gerakan manipulatif yang 

terarah. Saat anak menggenggam dan mencetak pasir, otot-otot kecil di tangannya 

bekerja aktif untuk menyesuaikan tekanan pasirnya [15]. Permainan manipulatif seperti 
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pasir kinetik dapat meningkatkan keterampilan motorik halus, konsentrasi, kreativitas, 

serta kemampuan koordinasi mata–tangan. Selain itu, bermain pasir kinetik juga 

memberikan pengalaman sensorik yang dapat membantu perkembangan kognitif dan 

emosional anak.  

Melalui kegiatan  sederhana ini, anak mendapatkan pengalaman belajar yang 

kaya, menyenangkan, dan   bermakna.   Kegiatan   ini   juga mendukung  kesiapan  anak  

untuk  memasuki  tahap  pembelajaran  selanjutnya,  terutama dalam  hal  kemampuan  

menulis  dan  keterampilan motorik halus [16]. Pasir kinetik merupakan media stimulasi 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus, koordinasi tangan dan 

mata, serta kemampuan pramenulis anak usia dini [17]. Penelitian mengenai stimulasi 

motorik halus pada anak usia dini telah banyak dilakukan melalui berbagai aktivitas 

bermain dan penggunaan media manipulatif. Namun, sebagian besar penelitian masih 

menitikberatkan pada hasil perkembangan motorik anak tanpa menggambarkan secara 

rinci proses penerapan kegiatan bermain sebagai strategi pembelajaran di kelas. 

Sementara itu, pemanfaatan pasir kinetik sebagai media pembelajaran yang dapat 

melatih koordinasi otot-otot kecil pada tangan anak masih relatif terbatas dalam kajian 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Selain itu, kajian mengenai pemanfaatan pasir 

kinetik sebagai media pembelajaran yang terintegrasi dalam tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di taman kanak-kanak masih jarang ditemukan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengkaji secara lebih mendalam 

penerapan aktivitas bermain pasir kinetik dalam mengembangkan keterampilan 

motorik halus anak usia dini.  

Penelitian ini memposisikan kegiatan bermain pasir kinetik sebagai aktivitas 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat menyenangkan bagi anak, tetapi juga dapat 

membantu melatih keterampilan motorik halus melalui kegiatan meremas, membentuk, 

mencetak, dan berkolaborasi dari ketiga metode tersebut. Aktivitas tersebut 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan koordinasi antara mata 

dan tangan serta meningkatkan keterampilan manipulatif yang penting dalam 

perkembangan motorik halus. Selain itu, kebaruan penelitian ini juga terletak pada 

konteks pelaksanaannya di TK Negeri Pembina Palu dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif lapangan untuk mengamati secara langsung proses penerapan kegiatan 

bermain pasir kinetik serta respons anak selama kegiatan berlangsung. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

kajian mengenai penggunaan media bermain dalam pembelajaran anak usia dini serta 

menjadi referensi bagi pendidik dalam mengembangkan kegiatan yang dapat 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak dengan sangat baik.  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan bermain 

menggunakan media manipulatif dapat menstimulasi perkembangan motorik halus 

anak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Suryana menunjukkan bahwa kegiatan 

bermain menggunakan media pasir dapat membantu melatih koordinasi otot-otot kecil 

tangan anak melalui aktivitas meremas, membentuk, dan mencetak berbagai bentuk 

[18]. Selain itu, penelitian oleh Rahmawati juga menemukan bahwa penggunaan media 

permainan edukatif seperti plastisin dan kegiatan kolase mampu meningkatkan 
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keterampilan motorik halus anak melalui aktivitas yang melibatkan koordinasi jari dan 

tangan [19]. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak 

menekankan pada hasil peningkatan kemampuan motorik halus anak setelah 

menggunakan media permainan tertentu. Sementara itu, penelitian yang mengkaji 

secara mendalam proses penerapan aktivitas bermain pasir kinetik dalam pembelajaran 

di kelas, khususnya yang menggambarkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kegiatan pembelajaran di taman kanak-kanak, masih terbatas. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus kajian yang tidak hanya 

melihat hasil perkembangan motorik halus anak, tetapi juga mendeskripsikan secara 

sistematis proses penerapan aktivitas bermain pasir kinetik dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai bagaimana media pasir kinetik digunakan sebagai strategi pembelajaran 

untuk menstimulasi keterampilan motorik halus anak usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan kegiatan bermain pasir kinetik 

dalam proses pembelajaran, peran pendidik dalam memfasilitasi kegiatan tersebut, serta 

perkembangan motorik halus anak yang meliputi kemampuan menggenggam, meremas, 

membentuk, dan mencetak. Fokus penelitian diarahkan pada perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan bermain pasir kinetik yang dilakukan oleh pendidik dan peneliti, 

termasuk strategi pendampingan dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Namun, 

pada kenyataannya, kegiatan pembelajaran di beberapa lembaga PAUD masih cenderung 

menggunakan metode yang monoton dan kurang memberikan kesempatan bagi anak 

untuk mengeksplorasi secara langsung dengan berbagai media bermain yang dapat 

menstimulasi perkembangan motorik halus secara optimal. Berdasarkan hasil observasi 

awal, masih terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

aktivitas yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil, seperti memegang, meremas, atau 

membentuk benda dengan tangan. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penelitian 

ini sebagai upaya untuk memberikan alternatif kegiatan pem Data awal penelitian 

diperoleh melalui observasi dan wawancara yang dilakukan.  

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa perkembangan motorik 

halus sebagian anak masih belum optimal. Hal ini terlihat ketika beberapa anak masih 

mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang melibatkan koordinasi jari dan 

tangan, seperti melipat kertas, menempel sesuai pola, serta membentuk objek sederhana. 

Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa kemampuan motorik 

halus anak masih bervariasi. Sebagian anak telah mampu melakukan aktivitas yang 

melibatkan gerakan jari dengan baik, namun beberapa anak lainnya masih memerlukan 

bimbingan dan stimulasi yang lebih intensif. Guru juga menyampaikan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan bersifat manipulatif sangat 

diperlukan agar anak lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pembelajaran yang dapat 

memberikan stimulasi motorik halus secara optimal melalui aktivitas bermain yang 

menyenangkan, salah satunya melalui kegiatan bermain pasir kinetik. Belajaran yang 
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lebih variatif, menyenangkan, dan mampu menstimulasi perkembangan motorik halus 

anak melalui kegiatan bermain pasir kinetik. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif 

karena data yang dihasilkan berupa informasi naratif yang menggambarkan secara 

detail proses penerapan kegiatan bermain pasir kinetik dalam pembelajaran anak usia 

dini dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi [20]. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan bermain pasir 

kinetik serta respons anak selama kegiatan berlangsung. Dalam penelitian ini, indikator 

digunakan sebagai acuan dalam proses pengamatan dan pengumpulan data agar tetap 

terarah. Indikator tersebut meliputi kemampuan motorik halus anak seperti indikator 

kekuatan, kelenturan, dan ketepatan menggenggam, meremas, membentuk, dan 

mencetak menggunakan pasir kinetik. Keberadaan indikator ini membantu peneliti 

dalam melakukan observasi, wawancara, serta analisis data secara sistematis. Penelitian 

ini menggunakan wawancara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian, menyiapkan pedoman wawancara, dan menentukan 

informan yang memiliki pengetahuan serta pengalaman terkait dengan kegiatan 

pembelajaran di kelas, yakni guru kelas  yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 

bermain pasir kinetik.  

Alur penelitian diawali dengan tahap perencanaan yang meliputi penentuan 

fokus penelitian mengenai penerapan kegiatan bermain pasir kinetik dalam 

meningkatkan perkembangan motorik halus anak, pembuatan RPPH, dan penyediaan 

alat dan bahan utama seperti pasir kinetik, wadah/bak, cetakan, sekop mainan, dll., yang 

dibutuhkan saat proses pelaksanaan . Tahap selanjutnya adalah studi pendahuluan dan 

penentuan lokasi penelitian di TK Negeri Pembina Palu  selama 4 kali pertemuan, dari 

hari Senin, 26 Januari sampai Jumad, 20 Februari 2026, serta penentuan subjek 

penelitian. Setelah itu, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa pedoman 

observasi dan wawancara. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data melalui 

observasi langsung selama empat kali pertemuan terhadap kegiatan bermain pasir 

kinetik, wawancara dengan guru kelas, serta dokumentasi setiap pertemuan kegiatan 

pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis 

data interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan 

memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan dalam memahami proses 

pelaksanaan kegiatan serta perkembangan motorik halus anak. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara berkelanjutan selama proses 

penelitian berlangsung.  

Penelitian ini melibatkan satu kelas kelompok B di TK Negeri Pembina Palu yang  

terdiri atas 15 anak (6 anaklaki-laki dan 9 anakperempuan), serta satu guru kelas 

sebagai partisipan/narasumber utama, sehingga memungkinkan diperolehnya data 
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yang kontekstual mengenai penerapan kegiatan bermain pasir kinetik dalam 

pembelajaran anak usia dini. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada model 

analisis Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi secara interaktif, berkesinambungan, 

dan berulang. Dalam tahap pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, peneliti tidak hanya mengumpulkan informasi, tetapi juga 

mengidentifikasi proses pelaksanaan kegiatan bermain pasir kinetik serta respons anak 

selama kegiatan berlangsung. Observasi difokuskan pada aktivitas anak saat meremas, 

membentuk, dan mencetak dan kegiatan kolaborasi dari ketiganya dengan 

menggunakan pasir kinetik yang berkaitan dengan perkembangan motorik halus. Tahap 

reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan dan memfokuskan data yang relevan 

dengan tujuan penelitian, sehingga peneliti dapat menyeleksi temuan yang benar-benar 

mencerminkan setiap perkembangan motorik halus anak selama kegiatan berlangsung.  

Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif deskriptif sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan secara lebih mendalam proses 

pelaksanaan kegiatan bermain pasir kinetik serta perubahan kemampuan motorik halus 

anak. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi tidak hanya berfungsi untuk 

merangkum hasil penelitian, tetapi juga untuk memastikan keabsahan temuan melalui 

proses analisis yang dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahap penelitian. 

Dengan demikian, penggunaan model analisis Miles dan Huberman [21] dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa proses analisis data tidak bersifat linier, melainkan 

berlangsung secara interaktif sehingga mampu memperkuat validitas interpretasi 

terhadap penerapan kegiatan bermain pasir kinetik dalam menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak usia dini. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Komponen Model Analisa Data Secara Interaktif 
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terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5–6 tahun. Kegiatan bermain yang 

dirancang melalui aktivitas meremas, membentuk, mencetak serta kombinasi ketiganya 

dengan menggunakan pasir kinetik mampu menstimulasi gerakan otot-otot kecil pada 

tangan anak serta meningkatkan koordinasi antara mata dan tangan. Pada awal 

pelaksanaan kegiatan, beberapa anak masih terlihat kaku dalam menggunakan jari-

jemarinya, seperti kesulitan memindahkan, menggenggam pasir, menekan, atau 

membentuk sesuai pola yang diinginkan.  

Namun, setelah beberapa kali mengikuti kegiatan bermain pasir kinetik, anak 

mulai menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam mengontrol gerakan tangan, 

meremas pasir dengan lebih kuat, serta membentuk dan mencetak pasir dengan lebih 

rapi dan kokoh. Selama kegiatan berlangsung, anak terlihat antusias, aktif bereksplorasi 

dan bersemangat dengan pasir kinetik, dan menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam 

proses pembelajaran. Suasana belajar yang menyenangkan melalui aktivitas bermain 

membuat anak lebih fokus dan percaya diri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, 

sehingga kegiatan bermain pasir kinetik dapat menjadi media yang efektif dalam 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak di kelas.  

Hasil wawancara dengan guru kelas B2 TK Negeri Pembina Palu menunjukkan 

bahwa penerapan kegiatan bermain pasir kinetik dinilai efektif dalam membantu 

mengembangkan aspek kemampuan motorik halus anak. Guru menyampaikan bahwa 

sebelumnya kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan motorik halus lebih sering 

menggunakan media seperti plastisin, kegiatan menggambar, melipat kertas, puzzle, 

atau menggunting. Setelah menggunakan pasir kinetik, anak terlihat lebih tertarik dan 

menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Menurut guru, 

tekstur pasir kinetik yang lembut, warna, dan mudah dibentuk membuat anak lebih 

mudah melakukan berbagai aktivitas manipulatif seperti meremas, membentuk, dan 

mencetak.  

Guru juga mengamati adanya peningkatan pada kekuatan, kelenturan, dan 

ketepatan gerakan jari anak selama kegiatan berlangsung. Anak yang pada awalnya 

kurang percaya diri, merasa cemas yang berlebihan, atau masih kesulitan dalam 

menggunakan jari-jemari secara terkontrol, secara bertahap mulai mampu mengikuti 

kegiatan dengan lebih baik dan menunjukkan hasil bentuk yang lebih rapi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan bermain pasir kinetik tidak hanya memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

keterampilan motorik halus serta kepercayaan diri anak dalam melakukan aktivitas 

pembelajaran.  

Dengan adanya permainan pasir kinetik, guru dapat merangsang anak untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus. Nantinya, anak akan mengalami 

perkembangan motorik halus dengan baik [20]. Setelah anak-anak terlibat dalam 

kegiatan bermain pasir kinetik, mereka secara bertahap menunjukkan peningkatan 

keterampilan dalam menfungsikan jari-jemarinya [22]. Salah  satu  kegiatan  

perkembangan motorik halus anak dapat distimulasi melalui aktivitas yang menuntut 

ketepatan gerakan tangan serta koordinasi antara mata dan tangan. Dalam kegiatan 

meremas, membentuk, dan mencetak pasir kinetik sesuai keinginan sendiri, anak belajar 
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mengontrol tekanan jari, mengatur arah gerakan, serta menghasilkan bentuk yang lebih 

tepat, kokoh, dan terkoordinasi. Aktivitas tersebut memberikan pengalaman langsung 

yang melatih keterampilan manipulatif secara bertahap [23]. Semakin memperkuat 

temuan ini dengan menunjukkan bahwa anak-anak dalam kelompok eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan berupa pelatihan keterampilan motorik halus melalui 

permainan pasir kinetik mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan 

dengan anak-anak dalam kelompok kontrol [24]. 

Selain itu, penggunaan media pasir kinetik dapat mengembangkan otot-otot 

halus anak, termasuk melalui gerakan memeras, menggenggam, memindahkan, dan 

mengepal, yang berkontribusi pada peningkatan koordinasi mata dan tangan [25]. 

Gerakan motorik halus selama kegiatan berlangsung membantu mengembangkan 

kekuatan, kelenturan serta ketepatan anak. Rakasi sosial untuk perkembangan anak. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain dengan pasir kinetik 

memberikan dampak positif tidak hanya pada aspek motorik halus, tetapi juga pada 

kreativitas anak. Mereka lebih bebas dalam mengekspresikan ide mereka melalui 

berbagai bentuk yang dibuat dari pasir [26].  

Kegiatan manipulatif seperti meremas dapat membantu mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak karena melibatkan penggunaan otot-otot kecil tangan 

[13]. Melalui kegiatan ini, anak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi tekstur pasir 

kinetik secara langsung sehingga kemampuan kontrol gerakan jari, kelenturan tangan, 

serta konsentrasi mata dan tangan anak dapat berkembang secara bertahap melalui 

pengalaman belajar yang menyenangkan. Temuan  ini  mendukung  penelitian yang  

menegaskan  bahwa bermain pasir kinetik melalui kegiatan meremas terbukti dapat 

meningkatkan kekuatan otot tangan dan koordinasi motorik halus anak secara bertahap 

[27]. Dengan aktivitas meremas pasir kinetik, dapat meningkatkan kemampuan otot-

otot halus atau kecilnya berserta fungsinya [28]. 

Selanjutnya adalah melalui kegiatan membuat bentuk seperti bentuk bola besar 

dan kecil, karena dalam proses tersebut anak menggunakan jari jemarinya untuk 

menghasilkan suatu bentuk [29]. Saat bermain pasir kinetik, cara agar meransang 

motorik halus anak dilengkapi dengan memberikan berbagai ukuran bentuk, biarkan 

anak yang berimajinasi [30]. Tekstur pasir yang lembut dan mudah dibentuk 

memungkinkan anak melakukan berbagai aktivitas manipulatif, yaitu membentuk objek 

sesuai imajinasi mereka. Aktivitas seperti ini diketahui dapat memperkuat hubungan 

sinaptik dalam sistem sensorimotor dan memperbaiki integrasi antara input sensorik 

dengan respons motorik [31].  

Selanjutnya kegiatan mencetak melibatkan penggunaan otot-otot kecil tangan 

dan jari yang terkoordinasi secara terarah, yang dapat meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak melalui penggunaan tangan secara terkoordinasi [32]. Kegiatan 

mencetak pasir kinetik yang dilakukan sesuai kemauan dan kreativitas anak merupakan 

bentuk pembelajaran yang memberikan kebebasan berekspresi dan berimajinasi 

melalui berbagai teknik dan cara. Dalam aktivitas mencetak pasir kinetik ini, anak tidak 

hanya mengikuti instruksi, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengeksplorasi media 
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sesuai imajinasi dan ide yang dimiliki. Fleksibilitas ditandai dengan kemampuan anak 

mengerjakan tugas menggunakan berbagai media, bahan, atau teknik yang berbeda [33]. 

Kegiatan meremas, membentuk, menggenggam dan mencetak pasir kinetik 

menyebabkan kemampuan motorik anak dapat berkembang. Otot-otot tangan anak usia 

dini dapat terangsang oleh kegiatan yang menyenangkan tersebut dengan menggunakan 

pasir kinetik yang merupakan benda lentur dan mudah dibentuk [34]. Temuan dalam 

penelitian ini juga diperkuat oleh pendapat Santrock dalam Dewanti, yang menyatakan 

bahwa perkembangan motorik halus anak dapat distimulasi melalui aktivitas yang 

menuntut ketepatan gerakan tangan serta koordinasi antara mata dan tangan [35]. 

Dalam kegiatan meremas, membentuk, dan mencetak pasir kinetik sesuai keinginan 

sendiri, anak belajar mengontrol tekanan jari, mengatur arah gerakan, serta 

menghasilkan bentuk dengan lebih tepat dan terkoordinasi. Temuan ini sejalan dengan 

teori perkembangan anak menurut Hurlock  dan Santrock yang menyatakan bahwa 

stimulasi melalui aktivitas sensorimotor seperti memindahkan, mencubit, meremas, 

menekan, membentuk dan mencetak dapat meningkatkan koordinasi otot-otot halus 

anak. Aktivitas yang dilakukan dalam terapi bermain pasir kinetik secara langsung 

melibatkan otot-otot jari dan tangan, sehingga melatih kekuatan, kelenturan, ketepatan, 

koordinasi serta keterampilan manipulatif anak. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti bahwa kegiatan bermain edukatif yang bersifat sensorimotor mampu 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak usia dini, khususnya pada aspek motorik halus 

[36]. 

Berdasarkan analisis terhadap Gambar 1 (kegiatan meremas pasir kinetik), 

Gambar 2 (kegiatan membentuk), Gambar 3 (kegiatan mencetak), dan Gambar 4 

(kegiatan kombinasi meremas, membentuk, dan mencetak), terlihat bahwa penerapan 

kegiatan bermain pasir kinetik dilaksanakan secara bertahap untuk menstimulasi 

perkembangan motorik halus anak agar berkembang sesuai harapan. Pada pertemuan 

pertama, aktivitas meremas pasir kinetik menunjukkan keterlibatan aktif anak dalam 

menggunakan otot-otot kecil tangan melalui gerakan menggenggam, menekan, meremas 

dan memindahkan bahan permainan. Aktivitas ini secara pedagogis memberikan 

stimulasi awal pada kekuatan otot jari serta koordinasi gerak tangan anak. Selanjutnya, 

pada pertemuan kedua kegiatan membentuk pasir kinetik memperlihatkan kemampuan 

anak dalam mengontrol gerakan jari untuk menghasilkan bentuk bola kecil dan besar 

sesuai arahan guru. Proses ini tidak hanya melatih ketepatan gerakan, tetapi juga 

mendorong kreativitas serta kemampuan anak dalam mengoordinasikan gerakan 

tangan dan pengamatan visual. 

Pada pertemuan ketiga, kegiatan mencetak pasir kinetik menggunakan alat bantu 

cetakan yang sudah disediakan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan anak 

dalam mengombinasikan tekanan, sehingga koordinasi motorik halus dan ketelitian 

anak semakin berkembang. Sementara itu, pada pertemuan keempat yang merupakan 

kombinasi dari kegiatan meremas, membentuk, dan mencetak, terlihat bahwa anak 

mampu melakukan berbagai variasi gerakan secara lebih mandiri dan terarah. Aktivitas 

ini tidak hanya memperkuat keterampilan motorik halus, tetapi juga memberikan ruang 

eksplorasi bagi anak untuk berkreasi melalui berbagai bentuk permainan. Secara kritis, 
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rangkaian kegiatan bermain pasir kinetik tersebut menunjukkan bahwa stimulasi 

motorik halus yang diberikan secara bertahap dan menyenangkan mampu 

meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

kegiatan bermain pasir kinetik dapat dipandang sebagai media dan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan koordinasi otot kecil, ketepatan 

gerak jari, serta kreativitas anak usia dini dalam konteks pembelajaran berbasis 

bermain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Meremas pasir kinetik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Membentuk bola besar dan kecil  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Mencetak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Meremas, membentuk dan 

mencetak 

Data visual yang ditampilkan pada Gambar 1 hingga Gambar 4 menjadi bukti 

empiris dari pelaksanaan kegiatan bermain pasir kinetik yang dilakukan dalam empat 

pertemuan, yaitu meremas, membentuk, mencetak, dan kombinasi ketiganya. Setiap 

tahapan kegiatan menunjukkan perkembangan kemampuan motorik halus anak secara 

bertahap. Pada pertemuan awal, beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam 

mengontrol kekuatan genggaman saat meremas pasir kinetik, sehingga bentuk yang 

dihasilkan belum stabil. Namun, seiring dengan berjalannya kegiatan pada pertemuan 

berikutnya, anak mulai menunjukkan peningkatan dalam koordinasi gerakan jari dan 

ketepatan dalam mengolah pasir kinetik. Pada kegiatan membentuk dan mencetak, anak 

terlihat lebih percaya diri dalam mengikuti instruksi guru serta mampu menghasilkan 
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berbagai bentuk sederhana menggunakan tangan maupun alat cetakan. Perkembangan 

tersebut semakin terlihat pada pertemuan keempat ketika anak mampu 

mengombinasikan aktivitas meremas, membentuk, dan mencetak secara lebih mandiri 

dan terarah. Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain pasir kinetik tidak 

hanya memberikan pengalaman bermain yang menyenangkan, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan motorik halus anak melalui latihan gerakan jari 

yang berulang, terarah, dan didampingi secara pedagogis selama proses pembelajaran 

berlangsung. Peningkatan fungsi motorik halus anak pada setiap pertemuan setelah 

diberikan intervensi melalui permainan pasir kinetic [25]. 

Pada kondisi awal kegiatan bermain pasir kinetik, sebagian anak masih 

menunjukkan keterbatasan dalam mengontrol gerakan jari dan tangan saat melakukan 

aktivitas meremas, membentuk, maupun mencetak. Beberapa anak terlihat ragu untuk 

mencoba serta belum mampu mengatur kekuatan genggaman dengan baik, sehingga 

pasir yang diremas sering terlepas  atau hancur sehingga belum sesuai dengan arahan. 

Namun, setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan secara bertahap melalui empat 

pertemuan, terlihat adanya perubahan yang cukup signifikan pada kemampuan motorik 

halus anak. Pada aspek kekuatan, anak mulai mampu meremas dan menekan pasir 

kinetik dengan lebih stabil dan kokoh tanpa mudah terlepas dari genggaman. Pada aspek 

kelenturan, gerakan jari anak menjadi lebih luwes ketika membentuk berbagai variasi 

bentuk sesuai dengan kreativitas masing-masing. Sementara itu, pada aspek ketepatan, 

anak menunjukkan peningkatan dalam menggunakan cetakan serta mengombinasikan 

aktivitas meremas, membentuk, dan mencetak secara lebih terarah. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan secara berulang-ulang melalui kegiatan 

bermain pasir kinetik tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik halus anak, tetapi 

juga menumbuhkan rasa percaya diri serta keberanian anak untuk mencoba berbagai 

aktivitas pembelajaran secara lebih aktif. Jadi dengan menggunakan media media pasir 

kinetik akan melatih kemampuan otot-otot yang berada di tangan dan jarijemari 

sehingga dapat berkembang dengan baik [37]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan permainan pasir kinetik dalam 

pembelajaran di Kelompok B2 TK Negeri Pembina Palu dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terintegrasi dalam 

prinsip bermain sambil belajar. Melalui aktivitas meremas, membentuk, dan mencetak 

pasir kinetik, anak terlibat dalam kegiatan manipulatif yang mampu menstimulasi 

perkembangan motorik halus, khususnya pada aspek kekuatan jari, kelenturan gerakan, 

serta koordinasi mata dan tangan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggambaran 

secara sistematis proses penerapan permainan pasir kinetik sebagai media pembelajaran 

yang terintegrasi dalam tahapan pembelajaran di taman kanak-kanak. Penelitian ini tidak 

hanya menunjukkan hasil perkembangan motorik halus anak, tetapi juga menjelaskan 

proses implementasi kegiatan bermain sebagai strategi pembelajaran. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai pemanfaatan media 
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bermain manipulatif dalam stimulasi motorik halus anak usia dini. Secara praktis, 

temuan penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru pendidikan anak usia dini dalam 

menggunakan media pasir kinetik sebagai kegiatan pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan efektif untuk mendukung perkembangan motorik halus anak. 
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